KFATA PENCANTAR

Urgensi penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as foreign
language) telah menjadi suatu hal yang tidak diperdebatkan lagi, apalagi saat ini kita hidup di
sebuah “kampung global” (a global village) dimana bahasa Inggris menjadi alat komunikasinya.
Besarnya urgensi penguasaan bahasa Inggris ini meniscayakan semakin canggih dan
aplikatifnya cara pengajaran bahasa ini. Tujuannya adalah agar para pemelajar dapat
memahami dan mengaplikasikan bahasa Inggris secara aplikatif dan tentunya berterima.

Dalam konteks pemelajar usia dini (young learners), berbagai macam inovasi dalam
proses pembelajaran bahasa Inggris menjadi sangat penting. Hal ini ditujukan agar pengajaran
bahasa asing ini tanpa mengurangi esensi sebagai alat komunikasi dapat diterima secara cepat
dan menyenangkan, tanpa menghilangkan atau mengganggu psikologi perkembangan para
siswa yang dalam tahap ini masih dalam taraf berpikir konkret dan menginginkan suasana
belajar yang menyenangkan. Walhasil, anggapan bahwa penguasaan bahasa Inggris sebagai
bahasa yang sulit, proses pengajaran yang menjemukan dan hanya berkutat pada masalah
aturan tata bahasa (grammar) bisa dijauhkan.

Dari sinilah buku ini hadir untuk memberikan sedikit pencerahan khususnya bagi para
pengajar bahasa Inggris bagi usia dini mengenai bagaimana bahasa Inggris sebaiknya
diajarkan, sekaligus bagaimana memahami proses perkembangan anak dalam upaya
mengoptimalkan proses pembelajarannya. Buku ini bisa dimanfaatkan oleh orangtua yang akan
memulai mengajarkan bahasa Inggris kepada anaknya, guru yang akan mengajarkan bahasa
Inggris khususnya bagi siswa TK dan SD, yang akan mengajarkan bahasa Inggris pada siswa
pemula (beginner learner), pihak yang akan membuka pendidikan non-formal berjenjang
(kursus) bahasa Inggris, maupun pembuat kebijakan kurikulum bahasa Inggris.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberi manfaat, meski sangat diakui bahwa masih
banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karenanya, masukan dan saran sangat
dinantikan untuk perbaikan buku ini.
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